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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilkukan dapat disimpulkan bahwa 

ada pengaruh penerapan  model  discovery learning terhadap hasil belajar peserta 

didik kelas VIII pada materi sistem pencernaan makanan pada manusia di SMP 

ANGKASA tahun ajaran 2019/2020. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji anacova 

dimana nilai probabilitas (sig.) adalah sebesar 0,008. Nilai probabilitas ini lebih 

kecil dari nilai signifikan 0,05 sehingga Ho yang menyatakan tidak ada pengaruh 

penerapan model discovery learning terhadap hasil belajar peserta didik kelas VIII 

pada materi sistem pencernaan makanan pada manusia di SMP ANGKASA tahun 

ajaran 2019/2020 ditolak dan Ha yang menyatakan ada pengaruh penerapan  

model  discovery learning terhadap hasil belajar peserta didik kelas VIII pada 

materi sistem pencernaan makanan pada manusia di SMP ANGKASA tahun 

ajaran 2019/2020 diterima. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, maka peneliti dapat memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Model discovery learning dapat berpengaruh terhadap hasil belajar 

peserta didik sehingga dapat menjadi salah satu pilihan bagi guru dalam 

memilih model pembelajaran yang akan digunakan dalam proses 

pembelajaran.  
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2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk mengetahui pengaruh model 

discovery learning terhadap hasil belajar peserta didik pada materi 

pokok lain dalam pembelajaran IPA.  
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